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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Organisasi merupakan_tempat berinteraksi® dua. orang atau lebih yang
didalamnya terdapat hubungan antara pemimpin dan bawahan dan serta sesama
karyawan disuatu organisasi tersebut. Suatu organisasi akan berhasil jika organisasi
memiliki karyawan yang inovatif, kreatif yang dapat.membawa karyawan tersebut
mencapai prestasi dalam organisasi, sebagian juga bisa gagal jika memiliki karyawan
yang tidak produktif sehingga organisasi tersebut tidak dapat berkembang seperti
halnya organisasi yang memiliki karyawan yang berprestasi atau baik, dan suatu
organisasi juga akan berhasil ataupun gagal itu berdasarkan tipe kepemimpinan yang
dimiliki oleh seorang atasan. Pemimpin adalah pangkal utama penyebab dari pada
kegiatan, proses«atau kesediaan untuk merubah pandangan atau sikap mental dari
pada sekelompok orang, baik dalam hubungan organisasi formal maupun informal.

Peran seorang pemimpin dalam suatu organisasi sangat dominan, akan tetapi
walaupun demikian seorang pemimpin tidak boleh mengabaikan pentingnya peranan
para tenaga kerja yaitu karyawan. Karyawan.atau bawahan adalah satu pelaksana
berbagai macam pekerjaan dan tugas yang tentunya memerlukan dorongan atau
motivasi yang terus menerus untuk meningkatkan gairah dan semangat kerja, yang
pada akhirnya mampu meningkatkan kinerja karyawan.

Menurut Williams (2008:347) kepemimpinan dan manajemen dalam suatu

organisasi berhubungan erat, tetapi keduanya adalah konsep yang berlainan. Seorang



dapat menjadi manajer yang baik, tetapi bukan pemimpin yang baik atau sebaliknya.
Kepemimpinan dibutuhkan untuk melakukan hal-hal yang benar, menciptakan
perubahan, memikirkan visi, misi, tujuan jangka panjang, memberikan inspirasi dan
motivasi untuk mencapai tujuan.. Tetapi manajemen dibutuhkan untuk melakukan hal-
hal yang benar, mempertahankan status quo kestabilan, memikirkan rencana dan
memecahkan ~masalah jangka,<pendek, “memberikan bimbingan karyawan agar
melakukan pencapaian tujuan dengan cara yang benar, masalah kepemimpinan dalam
organisasi saat ini yaitu ketika perusahaan terlalu fokus dan bagaimana bersaing
dengan perusahaan lain, maka kondisi dalam organisasi diperlakukan dengan cara
yang tidak efektif. Manajemen lebih tertarik pada penampilan yang baik dari pada
melakukan apayang diperlukan, hasilnya yaitu kemunduran besar bagi ekonomi dan
pendidikan didunia. Pemimpin berfokus untuk memeras bakat individu demi
kepentingan organisasi manajer, disisi lain mengevaluasi isu-isu dan masalah.

Kepemimpinan yang efektif sangat penting untuk kelangsungan hidup
organisasi, berdasarkan analisa penulis gaya kepemimpinan yang efektif dalam suatu
organisasi adalah gaya kepemimpinan delegatif, di karenakan gaya kepemimpinan
tersebut lebih efisien dalam menjalankan. roda perusahaan maka organisasi akan
mampu berkembang dengan baik, gaya kepemimpinan delegatif selalu memikirkan
kesejahteraan karyawannya, dan mampu membangun kerja sama yang baik antara
pemimpin dan bawahan.

Kepemimpinan delegatif menurut Hasibuan (2012:172), merupakan gaya

kemimpinan yang tidak peduli cara bawahan mengambil keputusan dan mengerjakan
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pekerjaannya, sepenuhnya diserahkan kepada bawahan. Hal tersebut diperkuat oleh
gaya kepemimpinannya yang cenderung kurang perduli terhadap proses yang

dilakukan bawahan dalam mendelegasikan tugas dan tanggung jawab yang telah

diberikan.
i Kinerja atau
lain yang lebih

“achievement”.

ALY
3
5
E
3

e 03 a3 ik
s

-
<

dalam bah ’ atau “apa yang

dicapai”. P kriteria yang telah
ditetapkan

tinggi terut
faktor yang

jangka pende

yang bergerak dalam bidang industra asphalt mixing plant (AMP), batching plant,
stone crusher dan kontruksi. PT Riau Jaya Putra berdiri pada tahun 2001 yang
memiliki berbagai proyek yang sangat strategis dan bekerja sama dengan pemerintah

provinsi, pemerintah kota dalam mengerjakan setiap proyek insfrastruktur.
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PT. Virajaya Riau Putra Pekanbaru, terdapat unit-unit usaha yang bergerak

dibidang Industri yaitu :

1. Asphalt Mixing Plant (AMP)

k pembangunan

: .»& aan.dimulai terlebih dahulu diberikan
kesempatan untu ‘
3. Pekerjaan dilapangan selalu diawasi oleh seorang mandor yang ditunjuk

terhadap pelaksanaan kerja,
4. Untuk memenuhi kebutuhan bahan dan alat kerja pimpinan dapat
menerima, dengan berkomunikasi langsung kepada penanggung jawab

pekerja lapangan.
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Dengan adanya pimpinan yang baik dan berkompeten diharapkan dapat

memberikan pengaruh dalam meningkatkan setiap pekerjaan yang dihasilkan oleh

karyawan dan pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat prestasi kerja karyawan.

Delegatif

Pekanbaru

. Untuk mengetahui tingkat prestasi kerja karyawan pada PT. Virajaya
Riau Putra Pekanbaru.
c. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan delegatif terhadap

prestasi kerja karyawan pada PT. Virajaya Riau Putra Pekanbaru.
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d. Untuk mengetahui sisi positif atau negatif terhadap penggunaan gaya

kepemimpinan delegatif pada prestasi kerja karyawan pada PT. Virajaya

Riau Putra Pekanbaru.

dapat membantu

ahaan dimana dari

bagi pihak-pihak yang bersangkutan dan memerlukan informasi

mengenai gaya kepemimpinan delegatif dan prestasi kerja karyawan

yang berpengaruh khususnya bagi jurusan manajemen.
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1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan kuantitatif terdiri dari tiga bagian, yaitu

bagian inti dan bagian akhir.

3. Tujuan Penelitian
4. Manfaat Penelitian

5. Sistematika penulisan

. bagian awal,
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Bab Il Telaah Pustaka

1. Definisi kepemimpinan

ro

Teori gaya kepemimpinan delegatif

2. Struktur organisasi
3. Aktivitas perusahaan

Bab V Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Analisis karakteristik responden

2. Analisis dimensi dan indikator permasalahan
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. Uji kualitas data

. Analisis deskriptif variabel

. Analisis data penelitian
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Definisi Kepemimpinan

08 ’
Menuru . , ; * ,ﬁ# en dalam suatu
o

organisasi bungan erat, te :‘ : -H :: Kkonst berlainan. Seorang
dapat menja l
Kepemimpi
perubahan, rkan Visi A gka jan smberikan inspirasi dan

motivasi untuk menc Tetapi kan untuk melakukan hal-

membutuhkan kedua-duanya, kepemimpinan dan manajemen.
Menurut Syafe’l Inu Kencana (2011:8) kepemimpinan dapat diartikan sebagai

berikut:

10
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a. Berdasarkan dari kata dasar “pemimpin” (dalam bahasa inggris lead) berarti

bimbingan atau tuntun dengan begitu dalamnya ada dua pihak yaitu yang

pemimpin (umat) dan yang dipimpin (imam).

b. Setelah di pe” dalam bahasa inggris

SNyt ",
eﬁ’ sesuatu dalam
bl

melalui  proses

yinan (dalam bahasa
n seseorang dalam

elakukan tindakan

berserikat untuk tujuan dalam suatu kelompok. Beberapa orang dalam kelompok itu
akan memimpin bagian terbesar akan mengikutnya. Menurut Ordway Tead dalam Inu
Kencana Syafe’f (Andrizal 2011:9), kepemimpinan sebagai perpaduan sikap yang
memungkinkan seseorang mapu mendorong pihak lain untuk menyelesaikan

tugasnya.
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Menurut Susilo Martoyo (Andrizal 2011:11) kepemimpinan dalam suatu
organisasi merupakan suatu faktor yang menentukan atas berhasil tidaknya suatu
organisasi sebuah usaha. Sebab kepemimpinan yang sukses menunjukkan bahwa
pengelolaan suatu-organisasi berhasil dilaksanakan dengan sukses pula.

Kepemimpinan didefinisikan sebagai proses mempengaruhi orang lain baik
seseorang maupun sekelompok; erang,-agar berprilaku untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan. Menurut Kartono, Kartini (Andrizal 2011:11) teori kepemimpinan:

a. Suatu generalisasi dari suatu seri fakta mengenai sifat-sifat dasar dan prilaku
pemimpin dan konsep-konsep kepemimpinan.

b. Dengan menekankan latar belakang historis dan sebab musabah timbulnya
kepemimpinan serta persyaratan untuk menjadi pemimpin.

c. Sifat-sifat yang diperlukan oleh seorang pemimpin, tugas-tugas pokok dan
fungsinya, serta etika-profesi yang perlu dipakai oleh pemimpin.

Seorang pemimpin telah menyusun rencana-rencana untuk melakukan sebuah
kegiatan, pemimpin  itu menyampaikan rencana itu kepada sekutu-sekutunya,
menjelaskan maksud dari kegiatan itu, mengatakan apa yang akan dilakukan oleh
setiap anggota, berusaha untuk.membangkitkan kegembiraan dan berusaha untuk
menyelesaikan setiap perselisihan dikalangan anggota-anggotanya. Pada dasarnya
pemimpin memotivasikan dan membimbing prilaku anggotanya.

Menurut Handoko (1998:294) pengertian kepemimpinan menurut Stoner dalam

buku manajemen karangan Handoko adalah : suatu proses pengarahan dan pemberian
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pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari sekelompok anggota yang sering berhubungan

dengan tugasnya, didalam pengertian tersebut terdapat tiga implikasi penting yaitu:

1. Kepemimpinan menyangkut orang lain, bawahan ataupun pengikut.

kelompok, organisasi atau masyarakat untuk mencapai tujuan mereka. Jadi penjelasan
bahwa pemimpin suatu aktifitas yang tersembunyi yang dituntut dari pribadi seorang
pemimpin untuk dapat mempengaruhi dan mengajak para bawahan untuk dapat

melaksanakan aktifitas.
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2.1.1 Dimensi kepemimpinan

Para pemimpin bisa memiliki kadar yang tinggi atau rendah dalam tiap-tiap

dimensi kepemimpinan. Selain itu, pemimpin juga bervariasi dalam dua dimensi

mengorganisasi pekerjaan, mendorong para bawahan untuk senantiasa
mematuhi prosedur, menetapkan tujuan dan memperjelas posisi pemimpin
dan bawahan secara eksplisit. Sebaliknya pemimpin yang memiliki kadar
rendah dalam dimensi ini melakukan hal-hal tersebut dalam porsi yang

minim.
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2. Kepedulian (consideration) atau berorientasi pada manusia. Pemimpin yang

memiliki kadar tinggi dalam dimensi ini memfokuskan diri pada usaha

mempertahankan hubungan baik dengan para bawahannya, serta bagaimana

meningkat kemauan bekerja keras harus dimiliki oleh seorang pemimpin.
Beberapa ahl menyatakan ciri yang lain harus dimiliki seorang pemimpin
harus memiliki kelebihan dalam menggunakan pikiran, rohani dan jasmani.
Menurut Gerungan, pemimpin sekurang-kurangnya memiliki tga ciri, yaitu

penglihatan sosial, kecakapan berpikir abstrak, dan keseimangan emosi.
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Henry Fayol berpendapat bahwa pemimpin haruslah setia, cerdas, jujur, sehat,
berpendidikan, dan berpengalaman. Sedangkan GR Terry menyebutkan sifat

yang harus dimiliki pemimpin yaitu kekuatan, kestabilan emosi, kemampuan

memperhitungkan
ekanan waktu, sika

organisasi. Para

antara pribadi, pelaksanaan tugas, kekuasaan, sikap pemimpin dan persepsi
dalam bekerja diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Model Kontingensi (Fiedler dan Chemer, 1974)
Pendekatan kepemimpinan ini berusaha mengenali faktor-faktor

terpenting dalam seperangkat situasi tertentu, dan meramalkan gaya
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kepemimpinan paling efektif dalam situasi seperti itu. Fiedler
mengidentifikasi tiga aspek dalam situasi pekerjaan yang membantu

menentukan gaya kepemimpinan mana yang akan efektif. Aspek

Q“

sebagai su

memfokuskan pada cara pemimpin mempengaruhi persepsi bawahan
tentang tujuan kerja. Pemimpin yang berorientasi pada bawahan akan
menyediakan berbagai macam imbalan, bukan hanya sekedar uang dan

promosi, namun juga dukungan, rasa aman, dan rasa hormat.
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2.2 Teori Gaya Kepemimpinan Delegatif
Gaya kepemimpinan seseorang akan sangat berpengaruh terhadap efektivitas

seorang pemimpin. Gaya kepemimpinan, pada dasarnya mengandung pengertian

dapat menyele

Gaya i arangnya pemimpin

memberikan an, ke d ada dan diharapkan anggota
organisasi dap Grefor, 2004). Gaya
kepemimpinan d ang dimiliki memiliki
kemampuan dan ma QQ. Jemikian pimpinan tidak terlalu
banyak memberikan instruks hannya, bahkan pemimpin lebih banyak

memberikan dukungan kepada bawahannya.
Menurut Handoko (2008:56) kepemimpinan delegatif adalah: (1) Mengarahkan;
(2) Melatih; (3) Memberi dukungan; (4) Memberi wewenang. Dari keempat indikator

diatas, dapat disimpulkan kepemimpinan seseorang dapat diindikasikan dengan
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pemberian pengarahan, dukungan, dan motivasi, serta wewenang agar karyawan

merasa dilibatkan dalam perjalanan perusahaan untuk mencapai tujuan.

2.2.1 Sifat-sifat Kepemimpinan Delegatif

yang terlalu gamblang dan mendetil.
2. Bentuk tanggung jawab seorang pemimpin delegatif, biasanya mereka akan
memberikan alat dan sumber daya yang diperlukan untuk menyelesaikan

masalah yang mungkin timbul di dalam tim.
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3. Meskipun para karyawan diberikan wewenang untuk memecahkan masalah

dan menentukan keputusannya sendiri, pemimpin delegatif tetap mengambil

tanggung jawab terhadap pilihan-pilihan dan konsekuensi tersebut.

persetujuan  ma ) S a gsi- Ini mengharuskan
pemimpin
tidak dapat
Fungsi delegati a da al ' ercaya emimpin harus bersedia
dapat mempercayai 1S nya, apabila diberi

pelimpahan ang p i lelegati S mampu memelihara

sama sekali. Oleh karena itu sebagian wewenangnya perlu didelegasikan pada para

karyawannya, agar dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.
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2.2.3 Ciri-ciri Kepemimpinan
Menurut Sukanto dan Handoko (2001:286) ada empat ciri utama yang

mempunyai pengaruh terhadap kesuksesan kepemimpinan dalam organisasi atau

1.
pin mempunyai
api tidak sangat
2.
mpin. Tidak hanya
’-4 dasi oleh sifat ini,
ti pimpimnannya
3.

diambilnya.
4. Cepat menangani dan mengatasi masalah

Responsif dalam mengatasi masalah amat penting agar masalah yang muncul
cepat tertangani dan mendapat solusi yang tepat. Sehingga permasalahan tidak

berlarut-larut dan tidak menimbulkan permasalahan baru lainnya.
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5. Memiliki sikap positif
Setiap pemimpin harus memiliki sikap positif. Hal ini penting, karena dengan

sikap positif akan mampu melihat visinya kedepan dengan optimis, bukan

dikatakan i dan diterapkan

oleh seora ada darinya amat

membantu Sedangkan ciri

pekerjaan bawahan.
2.3 Definisi Gaya Kepemimpinan

Kesuksesan seorang pimpinan dalam sebuah organisasi perlu adanya pemikiran
dan gaya kepemimpinan yang diterapkan kepada setiap bawahannya (Mulyadi dan

Rivai, 2009). Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara seseorang dalam
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menjalankan kepemimpinan dengan menerapkan norma perilaku yang digunakan
oleh seorang pemimpin saat mampu mempengaruhi perilaku orang lain.
2.3.1 Teori gaya kepemimpinan

Teori gaya kepemimpinan.adalah suatu cara, pola dan kemampuan tertentu yang
digunakan oleh seorang pemimpin dalam bersikap, berkomunikasi dan berinteraksi
untuk mempengaruhi, mengarahkan, ‘mendorong.dan mengendalikan orang lain atau
bawahan agar bisa melakukan suatu pekerjaan sehingga mencapai suatu tujuan.
Berikut adalah teori gaya kepemimpinan yang dikemukakan para ahli:

1. Teori Kepemimpinan Situasional Hersey-Blanchard Hersey dan Blanchard
dalam~ Gibson (1996:37) mengembangkan _suatu teori kepemimpinan
situasional yang menekankan pada pengikut-pengikut dan tingkat kematangan
mereka. Para pemimpin harus menilai secara benar atau secara intuitif
mengetahul tingkat, kematangan pengikut pengikutnya dan kemudian
menggunakan suatu gaya, kepemimpinan yang sesuai dengan tingkatan
tersebut. "Studi ‘Universitas Ohio State untuk mengembangkan lebih lanjut
keempat gaya kepemimpinan yang dimiliki-manajer (Hersey dan Blanchard.
1997:9). Keempat gaya kepemimpinan tersebut adalah: a) Telling, b) Selling,
c) Participating, dan d) Delegating. Keempat gaya kepemimpinan tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

a. Gaya Intruksi (Telling)
Seorang pemimpin dengan gaya intruksi menunjukkan perilaku yang

banyak memberikan pengarahan (dalam perilaku tugas) dan sedikit



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

waly,
8]
=
x
5
3
@
@D
B

24

dukungan (dalam perilaku hubungan). Pimpinan memberikan intruksi
yang spesifik tentang peranan dan tujuan para pengikutnya, dan secara

ketat mengawasi pelaksanaan tugas mereka dan dicirikan dengan

PN 1§

[<})
=
D
x
D
>
—_
c
S
w

anyak nemberikan - dukungan.

908 5055 KL

Pemimpin dengan gaya partisipasi menekankan pada banyak
memberikan dukungan dan sedikit dalam pengarahan. Pemimpin
menyusun keputusan bersama-sama dengan para bawahan saling
tukar-menukar ide/gagasan dan mendukung usaha-usaha mereka

dalam menyelesaikan tugas. Posisi kontrol atas pemecahan masalah
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dan pembuatan keputusan dipegang secara bergantian. Komunikasi
dua arah ditingkatkan dan peranan pemimpin secara aktif

mendengarkan. Hal ini wajar karena bawahan/pengikut telah memiliki

£

dukungan dan

B
=

elegasikan secara

Wy

wab pelaksanaan
ah yang memiliki
pelaksanaan tugas.
pagi bawahan untuk
mereka memiliki

gung jawab dalam

‘,‘.‘@,“5}\\‘4\3‘\
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pemimpin terdiri dari peningkatan imbalan pribadi kepada bawahan atas
pencapaian tugasnya, membuat jalan yang lebih mudah untuk mendapatkan
imbalan tersebut, dengan memberi penjelasan, mengurangi hambatan, dan

meningkatkan peluang untuk mendapatkan kepuasan pribadi.
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3. Studi Kepemimpinan Michigan Fokus dari penelitian pada identifikasi

hubungan antara perilaku pimpinan, proses kelompok, dan ukuran kinerja

kelompok. Penelitian awal adalah seri studi laporan dengan bermacammacam

tugas seperti
aktivitas

pan, dan bantuan

suportif, dan membantu bawahan (Handoko, 2003).. Tipe perilaku
berorientasi hubungan ditemukan mempunyai korelasi dengan
kepemimpinan efektif termasuk menunjukkan kepercayaan dan
keyakinan, bertindak dengan ramah dan perhatian, mencoba

memahami masalah bawahan, membantu bawahan mengembangkan
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karir lebih lanjut, memberikan informasi pada bawahan, menunjukkan

pemahaman terhadap ide bawahan dan memberikan pengakuan

terhadap kontribusi dan prestasi bawahan.

Inspirational Leadership Pemimpin mampu menimbulkan inspirasi
pada pegawai, antara lain dengan menentukan standar-standar tinggi,
memberikan keyakinan bahwa tujuan dapat dicapai. Karyawan merasa
diberi inspirasi oleh sang pemimpin. Aspek kepemimpinan

transformasional ini berperan terutama untuk menciptakan dan
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menjaga semangat karyawan lini depan agar selalu berorientasi pada
kepuasan konsumen/pelanggan. Mereka harus memiliki kesadaran

bahwa tujuan dan cita-cita bersama yang ingin dicapai yaitu menjadi

pegawai untuk
encari cara-cara
mendapatkan cara

Stimulasi

<
o
D
o
c
>
g
2
3
@D
>
«Q
QD
3
=}

2003).
d. Individualized Consideration

Karyawan merasa diperhatikan dan diperlakukan secara khusus oleh
pemimpin. Pemimpin memperlakukan setiap karyawan sebagai

seorang pribadi dengan kecakapan, kebutuhan, dan Kkeinginan
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masingmasing. Pemimpin memberikan nasihat yang bermakna,
memberi pelatihan yang diperlukan dan bersedia mendengarkan

pandangan dan keluhan karyawan. Konsiderasi individu merupakan

gan menekankan
ngnya keikatan pada
mencapai tujuan.

ita, keyakinan, dan

kepemimpinan transformasional ini mampu menularkan nilai-nilai
tersebut pada karyawan lini depan (Andira dan Subroto, 2003).
2. Gaya Kepemimpinan Transaksional
Kepemimpinan transaksional menekankan pada transaksi atau pertukaran

yang terjadi antar pemimpin, rekan kerja dan bawahannya. Pertukaran ini
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didasarkan pada diskusi pemimpin dengan pihak-pihak terkait untuk
menentukan apa yang dibutuhkan dan bagaimana spesifikasi kondisi dan

upah/hadiah jika bawahan memenuhi syarat-syarat yang ditentukan.

ahan, atau kegagalan.

dapat secepatnya

dan sanksi kepada bawahannya apabila terjadi kesalahan dalam proses
yang dilakukan oleh bawahan yang bersangkutan. Namun apabila
proses kerja yang dilaksanakan masih berjalan sesuai standar dan
prosedur, maka pemimpin transaksional tidak memberikan evaluasi

apapun kepada bawahan (Harahap, 2010).
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d. Laissez-Faire
Pemimpin membiarkan bawahannya melakukan tugas pekerjaannya

tanpa ada pengawasan dari dirinya. Mutu dan hasil pekerjaan

2.3.2 Ciri-c
Bass meng ifikasi tiga ciri gaya | '_ ¢ ansformasional yaitu;

karismatik, § : 3 : ; 1989). Bass (1990)

sebagai berikut:
1. Karismatik ( Idealized Influence
Pemimpin transformasional memiliki integritas perilaku (behavioral integrity)

atau persepsi terhadap kesesuaian antara perkataan dan tindakan. Pemimpin
transformasional memberikan contoh dan bertindak sebagai role model positif

dalam perilaku sikap, prestasi, maupun komitmen terhadap anggota atau
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pengikutnya. Keadaan ini tercermin dalam standar moral dan etis yang tinggi,
sangat memperhatikan kebutuhan anggotanya, menanggung resiko bersama,

memiliki sense of mission, serta menanamkan rasa bangga pada

visi-visi tentang apa

Pemimpin mampu

menurut Yukl (1989), dapat merangsang antusiaisme bawahan terhadap tugas-
tugas kelompok dan mengatakan hal-hal yang menimbulkan kepercayaan
terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan
kelompok. Yukl (1989) melanjutkan bahwa membangun kepercayaan diri

anggota seperti ini merupakan elemen utama dari pemimpin yang
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inspirasional. Keyakinan diri yang besar terhadap apa yang dilakukan akan
menimbulkan komitmen, loyalitas dan usaha yang melebihi biasanya.

. Stimulasi Intelektual ( Intellectual Stimulation )

Stimulasi.intelektual dipahami dalam upaya seorang-pemimpin meningkatkan
kesadaran anggota terhadap persoalan-persoalan anggota dan mempengaruhi
anggota untuk melihat, persoalant tersebut melalui perspektif baru (Yukl,
1989). Lebih lanjut Bass (1990) menjelaskan. bahwa melalui stimulasi
intelektual, kreativitas anggota dirangsang, dan mendorong untuk menemukan
solusi bagi pemecahan masalah- masalah lama dengan prespektif baru.
Menurut Deluga dalam Yukl (1989) melalui pendekatan ini pengikut didorong
untuk berpikir mengenai relevansi cara, sistem nilai, kepercayaan, harapan
dan bentuk organisasi yang ada saat ini. Anggota juga didorong melakukan
inovasi dalam menyelesaikan persoalan dan berkreasi-untuk mengembangkan
kemampuan diri, serta didorong untuk menetapkan tujuan atau sasaran yang
menantang. Konsekuensi logis dari praktik stimulasi intelektual ini, seorang
pemimpin harus  selalu siap dan mengembangkan kapasitas untuk
memecahkan masalah dengancaranya sendiri, secara kreatif dan inovatif.
Ukuran dari efektivitas kepemimpinan adalah seberapa banyak kemampuan
anggota dalam menyelesaikan tugas tanpa kehadiran pemimpin (Bass, 1990).
Melalui praktik stimulasi intelektual ini anggota diberi kesempatan seluas-

luasnya oleh pemimpin untuk bertindak secara kreatif dan inovatif dalam
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menyelesaikan masalah. Dengan kata lain, anggota diberi kesempatan oleh

pemimpin untuk berekspresi diri dan mengembangkan diri.

4. Perhatian Secara Individual ( Indivualized Consideration )

f ‘ erikan perhatian khusus
‘m‘.“ .fw‘ i dan mampu

impin dalam
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f},
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; \a\iﬁ\““%
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»,

Menu
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=
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=
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=]

menjadi “pencapaia 2 1 - itu mangkunergara

Prestasi kerja adalah kemampuan seorang dalam mencapai hasil usaha yang
lebih baik atau menonjol kearah tercapainnya tujuan organisasi. Prestasi kerja pada
dasarnya merupakan:

1. Kecakapan dibidang tugas

2. Keterampilan melaksanakan tugas
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3. Berusungguh-sungguh melaksanakan tugas
4. Kesegaran, kesehatan jasmani dan rohani

5. Pengalaman dibidang tugas

tujuan organisa arsangkut : ) ukum dan sesuai
dengan mo

24.1 Teo

fungsinya sebagai karyawan di perusahaan. Selain itu, prestasi kerja dibatasi sebagai
hasil dan perilaku kerja karyawan yang menunjang tercapainya output atau prestasi
dan kaitan dengan usaha untuk menyelesaikan tugasnya pada periode waktu tertentu.

Hasil yang tercermin tersebut dipengaruhi antara lain oleh motivasi.
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Setiap perusahaan tentunya menginginkan agar para karyawan mampu
mencapai prestasi kerja yang baik sehingga para pengawai diharapkan dapat

mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Prestasi kerja merupakan gabungan dari

~ g
&

bl jian  karyawan  dalam

baru atau dalam

rasional yang diterapkan secara objektif terlihat pada sedikitnya dua kepentingan
yaitu kepentingan karyawan yang bersangkutan dan kepentingan bagi organisasi.
Bagi karyawan penilaian tersebut berperan sebagai umpan balik tentang

berbagai hal seperti kemampuan, keletihan, kekurangan dan potensinya yang pada
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gilirannya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana dan pengembangan
karirnya.

2.4.4 Manfaat penilaian prestasi kerja

Penilaian p ditinjau dari prespektif

o | FEEECA N '9.‘
7

manusia, Yaitu

enempatan staff.

Menurut Dharma Agus (1998 : 58) bahwa kerja produktif, memerlukan
keterampilan kerja yang sesuai dengan isi kerja atau paling tidak memepertahan cara
kerja yang sudah baik. Kerja produktif memerlukan faktor-faktor pendukung yaitu :

1. Kemampuan kerja yang tinggi

2. Kompensasi yang dapat memenuhi kebutuhan minimum
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3. Jaminan sosial yang yang memadai

4. Kondisi kerja yang manusiawi

5. Hubungan kerja yang harmonis

pendidikan yang
pekerjaan sehari-

diharapkan. Oleh

untuk mencapai prestasi kerja secara maksimal. Sikap mental seorang
karyawan harus sikap yang siap secara psikofosik (sikap secara mental, fisik,
tujuan, dan situasi). Artinya, sekarang karyawan harus siap mental, maupun
secara fisik, memahami tujuan utama dan target kerja yang akan dicapai,

mampu memanfaatkan dan menciptakan situasi kerja.
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Pretasi kerja yang dihasilkan memiliki peran yang sangat penting bagi seorang

karyawan, hal ini sebagai cerminan atau ukuran dari nilai pekerjaan yang mampu

Nama

Hasil

PT. Arun

penelitian penelitian
1 Riastati Analisis Kepemimpinan -Untuk - secara
(2013) pengaruh situasional (X1) | mengetahui dan simultan
kepemimpinan motivasi kerja menganasis kepemimpina
situasional dan (X2) prestasi . n situasional
motivasi kerja kerja (Y) k_epen_wlmplngn_ | dan motivasi
terhadap prestasi situasional divisi | kerja
kerja karyawan produksi PT. berpengaruh
divisi produksi Arun NGL positf dan

signigfikan
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Nama Judul Tujuan Hasil
penelitian penelitian
Ihokseuawa Ihoksuemawa terhadap
prestasi kerja
- untuk mengatuhi | karyawan
dan menganalsis | pada divisi
PT. Arun
NGL
_‘?‘ Ihokseumaw
< §
- berdasarkan
hasil

\ N1V

SN

R

AP disay yepepe
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Adyas

septining M,
noor chozi
iskandar

(2013)

She

daerah

pada badan
pengawasan

kabupaten kediri

perhitungan
diperoleh ada
pengaruh
positif dan
signifikan
antara
kepemimpina
n situasional
dengan
prestasi kerja
karyawan.

- Hasil studi
menunjukkan
bahwa
motivasi
kerja
berpengaruh
postif dan
signifikan
terhadap
prestasi kerja
karyawan.

garuh motivasi
erja pada dinas
pengawasan daerah
kabupaten Kediri.
-untuk mengetahui
dan menganalisis
pengaruh motivasi
kerja pada dinas
pengawasan daerah
kabupaten Kediri.
-untuk mengetahui
prestasi kerja pada
dinas pengawasan
daerah kabupaten
Kediri

-dari hasil
analisis linier
berganda
menunjukkan
bahwa secara
bersama-
sama
kepemimpina
n delegatif
dan motivasi
kerja
mempunyai
pengaruh
terhadap
prestasi kerja
pegawai
secara
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NO

Nama

Judul

Variabel

Tujuan
penelitian

Hasil
penelitian

1 vdwnyo(]

u ueeyesndidg

i

ISJI9AI

AP disay yepepe

nery wejsy sej

bersama-
sama
variabel
kepemimpina
n delegatif
(X1) dan
motivasi
kerja (X2),
berpengaruh
signifikan
terhadap
prestasi kerja

-secara
parsial,
variabel
kepemimpina
n orientasi
tugas dan
kepemimpina
n orientasi
hubungan
masing-
masing
berpengaruh
terhadap
prestasi kerja
karyawan
koperasi
pegawai
negeri,
sehingga
menunjukkan
gaya
kepemimpina
n orientasi
tugas dan
orientasi
hubungan
yang
dilakukan
oleh
pemimpin
dikoperasi
pegawai
negeri dan
dapat
meningkatka
n prestasi
kerja.
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2.6 Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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‘
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-
.
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delegatif ter

‘%\"él\‘\\

N
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

pengaruh
kepemimpinan
dalam memberi
keleluasaan
dalam
pengambilan
keputusan,
dalam

menyelesaikan

Skala

menyampaikan
saran

Bawahan bebas
untuk
memberikan

saran dan

Ordinal
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Variabel

Dimensi

Indikator

Skala

pekerjaan,
memberikan
kesempatan

karyawan dalam

pengetah
serta
keterampi
yang dimi
oleh karya

menyatakan
bahwa prestasi
kerja adalah
suatu hasil kerja
yang yang
dicapai
seseorang
dalam

melaksanakan

Mensinskronisasian

tujuan organisasi

Disiplin

pendapat
Keputusan lebih
banyak dibuat

mempergunakan dan
memeliharakan alat
kerja

menguasai bidak
pekerjaan

memenuhi standar

Ordinal
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Variabel Dimensi Indikator Skala
tugas-tugas kerja
yang di cepat menyelesaikan
bebankan

kepadanya yang

kesunggu

waktu

Pekanbaru

tugas yang di
beri
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b. Sampel
Pengambilan sampel penelitian ini dengan cara teknik sampling sensus

dengan jumlah pegawai yang disensus yaitu berjumlah 43 sesuai bagian

1 dan informasi

yang leng N 3 Ad| : elitian ini terdiri

itian PT. Virajaya

dilakukan dengan

permasalahan yang akan diteliti.
3.5 Teknik pengumpulan data
Adapun metode yang digunakan penulis dalam usaha pengumpulan data adalah

sebagai berikut:
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1. Kuesioner
Kuesioner adalah pertanyaan yang mencangkup semua penelitian dalam

bentuk kuesioner dan disebarkan kepada responden untuk diisi sesuai dengan

Untuk menganalisa data pe ggunakan metode regresi linier berganda,
yaitu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas atau terkait yang dibantu dengan menggunakan SPSS (Statistical Product and

Service Solution) versi 20.0.
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Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mencari bentuk simultan

(bersama-sama) dan parsial (sendiri-sendiri) antara variabel bebas (X) dan variabel

terikat (). persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2

Interval Rara-Rata Pertanyaan Jumlah Responden

No Interval rata-rata Kategori
1
-
2 ——
“
r" e
ik 7.
o Vi
4 0
5 etuju
Sumber : S
1. Uji
Uji validita K menga - aknya suatu kuesioner.
Suatu  Kkuesio alid jika ada kuesioner mampu
mengungkapkan sebut. Dalam penelitian
ini pengukuran vilad n Kkolerasi antar skor butir
pertanyaan dengan skor Kka arariabel, kemudian hasil kolerasi

dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0,05. Suatu instrumen valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan tinggi rendahnya validitas
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari

gambaran tetntang variabel yang dimaksud.
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Uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat kevalitan dari instrumen
kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji validitas ini dilakukan untuk

mengetahui apakah item-item yang tersaji dalam kuesioner benar-benar mampu

2. Uji Reliabilitas

Sedangkan uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya konsistensi
alat ukur dalam penggunaannya, atau kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil

yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

51

Menurut Arikunto (2012:145)”untuk uji reliabilitas digunakan teknik Alpa
Cronbrach (a), dimana suatu instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila

memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,5 atau lebih. Kriteria penilaiannya:

determina koe ol dan satu. Jika R?

semakin besa S : \wa pengaruh variabel
bebas (X) adala ¥ .. ' v ia -H ‘_ ik erarti model yang
digunakan s =
variabel teri alil n ke ati l‘ aka dapat dikatakan
bahwa peng ebas-(X) adala i ariabel terikat (). Hal ini

berarti model K kuat an‘pengaruh variabel bebas
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Keterangan :

t =t hitung variabel X

r = koefisien korelasi

52

informasi  yang
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejaran PT Virgjaya Riau Putra

perusahaan publik

terkemuka, berbe ’ a ampu  menjadi  pelopor

Virajaya Riau Putra

Mempunyai hotmix yang bermutu dan dapat diterima semua pihak serta dapat

menguasai pasar hotmix 50% untuk daerah Kampar dan 10% untuk provinsi

Riau.
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2. Unit Kontruksi

jembatan.

AWNGEUTAN FROYEE EEUANGAN
PAERIK
KEPALA
CUDANG PELAKSAN
APROYEK 1
EVALUAST
EERALA EBIAYA
L‘"‘B':T';i‘mm LABORATD
RIUN
ADMPAERIE
TEAM
OPERATOR HAMPAR
KEPALA

54

Menerapkan teknologi tepat guna dalam melaksanakan pekerjaan jalan dan

U Putra adalah
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4.4 Aktivitas PT Virajaya Riau Putra

Aktivitas PT Virajaya Riau Putra merupakan perusahaan yang bergerak dalam

memproduksi Asphalt Maxing Plant, Batching, Stone Crusher dan melaksanakan
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

dalam menyelesaikan pekerjaan.

56
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Tabel 5.2
Responden Berdasarkan Umur
No Umur Responden Jumlah Persentase (%)
<25 Tahun 4 9,3%

enelitian pada PT
iliki rentang umur
diantara 31 — 3 G __::" ah : - ) 37,2%. Hasil ini
menjelaskan ba ia seseorar : ; ekerja s2 ngaruhi kecepatan

didalam me f diharapkan dapat

'J Persentase (%)
1 4,7%
2 32,6%
3 4 -5 Tahun 20 46,5%
4 >5 Tahun 7 16,3%
Total 43 100%

Sumber Data Olahan 2021
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Tabel diatas menjelaskan mengenai gambaran responden penelitian pada PT

Virajaya Riau Putra Pekanbaru, dimana mayoritas karyawan memiliki masa kerja 4 —

5 tahun jumlah 20 orang atau sebesar 46,5%. Semakin lama karyawan bekerja,
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Tabel dibawah ini adalah gambaran tingkat pendidikan karyawan pada PT
Virajaya Riau Putra Pekanbaru, terutama pada bagian produksi adalah sebagali

berikut:

Tabel 5.5
Komposisi Pendidikan Karyawan pada PT Virajaya Riau Putra
dalam Bidang Produksi
NO | = Tingkatan Pendidikan Jumlah Tingkatan Pendidikan

2 §WD3 6
Mz Yo i . <IN
4 |82 =

JUMLAH KESELURUHAN |

Sumber ; PT. Vay Riau Putra Pekanbaru

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa karyawan pada PT Virajaya Riau Putra bagian
produksi terdiri.dari 13 orang dengan pendidikan SLTA, 6 orang berlatar pendidikan
D3 dan 24 orang dengan latar pendidikan'S.

Tabel 5.6

Kinerja Karyawan Pada Pt. Virajaya Riau Putra Pekanbaru di Bidang Produksi dari
Tahun 2017-2019.

TAHUN
NO
Kinerja Karyawan 2018 2019
2 Sangat baik 11 (22%) 15 (31,9%) 17 (39,5%)
3 Baik 25 (50%) 10 (21,2%) 14 (32,5%)
4 Cukup baik 4 (8%) 14 (29,7%) 7 (16,2%)
5 Kurang baik 10 (20%) 8 (17%) 5 (11,6%)
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JUMLAH

50

47

43

Sumber : PT. Virajaya Riau Putra Pekanbaru

Dalam suatu perusahaan peran manager sangat penting untuk meningkatkan

produksi suatu pre

anaan mempun

o TR L) i

3._manager sesuai dengan

bagian manager

‘ﬁ baru. Maneger
o

NO r [ 9umlah Karyawan
1. | Tahap Pe 7 Orang
Persiapan
2. | Tahap Proses 16 Orang
3. | Tahap Pendistribusian 1 Orang 20 Orang
JUMLAH 3 Orang 43 Orang

Sumber : PT. Virajaya Riau Putra Pekanbaru
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5.2 Uji Kualitas Data

Hasil uji kualitas data yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut :

5.2.1 Uji Validitas Data Penelitian

enelitian ini adalah

No Ket
1 Valid
3 | Kepemimpinan Valid
4 Delegatif X 0.420 > 0,3008 Valid
5 Xs 0.537 > 0,3008 Valid
6 Xs 0.356 > 0,3008 Valid
7 X7 0.512 > 0,3008 Valid
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No Variabel Item Rll:lii':j:\g Tanda RNt:;tiial Ket
8 Xg 0.514 > 0,3008 Valid
9 Xo 0.435 > 0,3008 Valid
10 08 Valid
11 , Valid
12 S\.&t‘g?:'s Valid
13 ) Valid
14 4 Valid
15 Valid
Prest
16 6/ s - Valid
17 o051 | Valid
19 Yo Valid
20 Y10 ) Valid
Sumber Dat KANBP\
Berdasar T hitt bih besar dari 0,3008
maka dapat disim a nelitian ini valid.

5.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan sebagai pengukur tingkat konsistensi instrument

penelitian. Berikut adalah hasil uji reliabilitas instrument penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini :
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Tabel 5.9
Uji Reliabilitas Instrumen
No Variabel Alpha Cut Off Keterangan
1 | Kepemimpinan Delegatif 0,790 0,60 Reliabel
2 | Prestasi Kerj 0,879 Reliabel
Sumber D
H ' a ihasilkan pada
SITAS ISL4
masing — ma 1@)\*&?\ i ﬁﬂa’? bahwa angket
penelitian
5.3 Analis i
53.1 Var el n Delegatif
Beri ah _t'aqbé [ési_xplr] hasil penyebaran
kuisioner m i mi
A 10,)
H HA‘NBIRP ab kerja
No Persentase (%0)
Sang t AR 34,9
Set 51,2
1 Netral 18 14,0
Tidak Setuju 0 0,0
Sangat Tidak Setuju 0 0 0,0
Total 43 181 100
Sumber Data Olahan 2021

Hasil tanggapan responden penelitian pada tabel di atas menjelaskan bahwa

responden yang memberikan jawaban sangat setuju berjumlah 15 orang dengan

persentase yang dihasilkan sebesar 34,9%. Responden yang memberikan jawaban
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setuju berjumlah 22 orang dengan persentase yang dihasilkan sebesar 51,2%.
Responden yang memberikan jawaban netral berjumlah 6 orang dengan persentase
yang dihasilkan sebesar 14 %. Responden yang memberikan jawaban tidak setuju
berjumlah 0 orang-dengan persentase yang dihasilkan sebesar. 0% dan responden yang
memberikan jawaban sangat tidak setuju berjumlah O orang dengan persentase yang
dihasilkan sebesar 0%. Hasil= ini' ‘menjelaskan dalam menjalankan tugasnya,
pemimpin selalu melimpahkan tanggung jawab lebih banyak kepada bawahannya, hal
ini menjelaskan pemimpin percaya dengan - kemampuan bawahannya dalam
menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya. Namun, jika terlalu berlebihan

dapat menimbulkan tekanan yang tinggi bagi bawahannya dalam bekerja.

Tabel 5.11
Hasil tanggapan keputusan lebih banyak dibuat mengikutsertakan para bawahan
No Katagori Bobot | Jumlah [ Skor |~Persentase (%)
Sangat Setuju 5 10 50 23,3
Setuju 4 15 60 34,9
2 Netral 2 16 48 37,2
Tidak Setuju 2 2 4 4,7
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0,0
Total 43 162 100

Sumber Data Olahan 2021

Hasil tanggapan respondenpenelitian pada tabel di atas menjelaskan bahwa
responden yang memberikan jawaban sangat setuju berjumlah 10 orang dengan
persentase yang dihasilkan sebesar 23,3%. Responden yang memberikan jawaban
setuju berjumlah 15 orang dengan persentase yang dihasilkan sebesar 34,9%.

Responden yang memberikan jawaban netral berjumlah 16 orang dengan persentase
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yang dihasilkan sebesar 37,2%. Responden yang memberikan jawaban tidak setuju
berjumlah 2 orang dengan persentase yang dihasilkan sebesar 4,7% dan responden

yang memberikan jawaban sangat tidak setuju berjumlah 0 orang dengan persentase

yang dihasilkan il ini j menentukan sebuah
keputu impi i k hannya untuk
memberi wedsmmw an yang baik untuk
S <0
bersama.
p i S endapat
No i entase (%0)
3 = 6 30,2
=1 19 44,2
3 tr [=F 210 WK 3 233
ju 2,3
Sa Setuj 0,0
fs) \ 100
Sumber Data
Hasil ta lhatas menjelaskan bahwa
responden yang e an s umlah 13 orang dengan
persentase yang dihasi S 0. en yang memberikan jawaban

setuju berjumlah 19 orang de tase yang dihasilkan sebesar 44,2%.
Responden yang memberikan jawaban netral berjumlah 10 orang dengan persentase
yang dihasilkan sebesar 23,3%. Responden yang memberikan jawaban tidak setuju
berjumlah 1 orang dengan persentase yang dihasilkan sebesar 2,3% dan responden

yang memberikan jawaban sangat tidak setuju berjumlah 0 orang dengan persentase
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yang dihasilkan sebesar 0%. Hasil ini menjelaskan pimpinan memberikan kebebasan
kepada semua bawahannya untuk mengeluarkan pendapat, seperti saran mengenai
pelaksanaan pekerjaan sehingga berdampak positif dalam meningkatkan prestasi

kerja yang dihasi

P
No N bo u tase (%)
tuj 0 27,9
39,5
4 32,6
d uj 0,0
Sangat etuju | 1 | 0O 0,0
= 43 100
Sumber Da z i
Hasi apan respon i enjelaskan bahwa
responden erika S uju 12 orang dengan
R VD
persentase yang d MN , emberikan jawaban
setuju berjuml ihasilkan sebesar 39,5%.
Responden yang r N nef orang dengan persentase
yang dihasilkan sebesar mberikan jawaban tidak setuju
berjumlah 0 orang dengan persen asilkan sebesar 0% dan responden yang

memberikan jawaban sangat tidak setuju berjumlah O orang dengan persentase yang
dihasilkan sebesar 0%. Hasil ini menjelaskan wewenang yang dimiliki seorang
pemimpin merupakan suatu yang tidak mutlak harus dikerjakan jika perintah yang

diberikan merupakan suatu hal yang dapat merugikan karyawan dan perusahaan.
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Tabel 5.14
Hasil tanggapan keputusan di buat bersama antara pemimpin dan bawahan
No Katagori Bobot | Jumlah | Skor | Persentase (%0)
Sangat Setuju 5 11 55 25,6

responden
persentase asilka esar 25,6%. Re berikan jawaban
setuju berjt
Responden

dengan persentase

awaban tidak setuju

% dan responden yang

pemimpin mengikut Se Q ) dengan memberikan kebebasan untuk
Q‘\\&

mengeluarkan pendapat dan sara pak baik dalam meningkatkan prestasi

kerja karyawan.
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Tabel 5.15
Hasil tanggapan banyak kesempatan bagi bawahan untuk menyampaikan saran
No Katagori Bobot | Jumlah | Skor | Persentase (%0)
Sangat Setuju 5 16 80 37,2

responden ya berika : ! 16 orang dengan
persentase asilka ) 37,2%. Re berikan jawaban
setuju berjt

Responden : ikan jawaban ne erjumla rang dengan persentase

Qa‘\\‘

dengan tujuan untuk meningka dan kuantitas kerja sehingga prestasi

kerja yang dihasilkan semakin meningkat.
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Tabel 5.16
Hasil tanggapan pemimpin mampu berkomunikasi dengan baik kepada bawahan
No Katagori Bobot | Jumlah | Skor | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 18 90 41,9

responden ya berika : ! 18 orang dengan
persentase asilka ) 41,9%. Re berikan jawaban
setuju berjumlah 16 o gan  perst -‘ sebesar 37,2%.

Responden emberikan jawaban netral berjun dengan persentase

sehingga akan berdampak terhadap pelaksanaan pekerjaan.
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Tabel 5.17
Hasil tanggapan pemimpin mampu mengendalikan bawahan dengan baik
No Katagori Bobot | Jumlah | Skor | Persentase (%0)
Sangat Setuju 5 15 75 34,9

responden ya berika : ! 15 orang dengan
persentase asilka ) 134,9%. Re berikan jawaban
setuju berjumlah 18 o gan  perst -‘ sebesar 41,9%.

Responden : ikan jawaban ne erjumla rang dengan persentase

harus memiliki kema ‘.'“ gontrol dan mengendalikan sikap

Q%i\\.

bawahannya, terutama didala

gga hal ini akan berdampak terhadap

peningkatkan pencapaian kinerja yang dihasilkan dalam menyelesaikan pekerjaan.
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Tabel 5.18
Hasil tangggapan pemimpin mamu mengontrol/mengendalikan emosional
bawahan kepada hal-hal positif

No

Katagori Bobot | Jumlah | Skor | Persentase (%)

Sangat Setuju 25,6

Set

)

persentase
setuju berj

Responden

pekerjaan yang diberikan kepadanya.

responden

1\1&’

15 3o L

berikan jawaban
n sebesar 53,5%.
dengan persentase
awaban tidak setuju
2,3% dan responden
ng dengan persentase

kemampuan dalam
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Tabel 5.19
Hasil tanggapan pemimpin memberikan motivasi/dorongan kepada bawahannya
No Katagori Bobot | Jumlah | Skor | Persentase (%0)
Sangat Setuju 5 15 75 34,9

responden ya berika : ! 15 orang dengan
persentase asilka ) 134,9%. Re berikan jawaban
setuju berjumlah 19 o gan  perst -‘ sebesar 44,2%.

Responden emberikan jawaban netral berjun dengan persentase

pemimpin selalu mema

) q . 1tuke b a dengan baik sesuai standar

perusahaan. Hal ini diharap berikan dampak positif terhadap

pencapaian kinerja yang dihasilkan.

Berikut adalah hasil rekapitulasi tanggapan responden mengenai variabel

kepemimpinan :



Tabel 5.20

Hasil Rekapitulasi Tanggapan Mengenai Kepemimpinan Delegatif

Klasifikasi Jawaban

No Item Pernyataan SS| S | CS|TS|STS |Jumlah
5 4 3 |2 1

Pemimpin melimpahkan tanggung

1 | jawab kerja lebih banyak kepada % T YRl 0 43
bawahan

5 Keput_usan lebih banyak dibuat 10115 16| 2 0 43
mengikutsertakan para bawahan

3 Bawahan diberikan kebebasan 13 "% 10 | 1 0 43
untuk berpendapat

4 | Wewenang pemimpin tidak mutlak | 12 [ 17 | 14 | 0 0 43

5 Kepl_Jtusgn dibuat bersama antara 111251 7 | 0o 0 43
pemimpin dan bawahan

6 Banyak kesempat_an bagi bawahan 16117110 o 0 43
untuk menyampaikan saran
Pemimpin mampu berkomunikasi

! dengan baik kepada bawahan 18| FEMaalit : 43

8 Pemimpin-mampu mengendallkan 15118 10| 0 0 43
bawahan dengan baik
Pemimpin mampu
mengontrol/mengendalikan

° emosional bawahan kepada hal-hal s | Sl 0 43
positif
Pemimpin memberikan

10 | motivasi/dorongan kepada 15119 | 9 [ O 0 43
bawahan

Jumlah 136 | 191199 | 4 0 430
Total Skor 680 [ /641297 | 8 0 1749

Sumber Data Olahan 2021

73

Kemudian hasil tanggapan “ini dilakukan analisis dengan rumus sebagai

berikut :

- (136 x 5)+(191 x 4)+(99 x 3)+(4 x 2)+(0 x 1)

(430x5)

x 100%
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- (680)+(764)+(297)+(8)+(0)
B 2150

X 100%

1749
F=—-x100%
2150

sesuai dengan

5.3.2 Variabel Prestasi Kerja
Berikut adalah hasil tanggapan responden dari penyebaran kuisioner mengenai

prestasi kerja :
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Tabel 5.21
Hasil tanggapan teliti dan terampil dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan

75

No Katagori Bobot | Jumlah | Skor | Persentase (%0)
Sangat Setuju 5 26 130 60,5
Setuju 4 16 64 37,2

persentase

setuj

Responden

yang

berjumlah 0

responden

u berj

dihasi

2,3
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Tabel 5.22
Hasil tanggapan mempergunakan dan memelihara alat kerja
No Katagori Bobot | Jumlah | Skor | Persentase (%0)
Sangat Setuju 5 20 100 46,5
Setuju 4 18 72 41,9
: 11,6

-
|n\gm!= J

responden e an ja\ : : 20 orang dengan
persentase n sebe s berikan jawaban
setuju berj
Responden e emberi .'l' waban netr _' dengan persentase
yang dihasi - 6. ‘ ' waban tidak setuju

berjumlah O orang de / : dan responden yang
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Tabel 5.23
Hasil tanggapan bersemangat dalam mengerjakan pekerjaan
No Katagori Bobot | Jumlah | Skor | Persentase (%0)
Sangat Setuju 5 22 110 51,2

responden ya berika : ! 22 orang dengan
persentase asilka ) - /. Re berikan jawaban
setuju berjt

Responden emberikan jawaban netral berjun dengan persentase

yang tinggi dalam me dibeba an perusahaan kepadanya, hal

Q'Uﬁ‘\m‘»

ini bertujuan agar karyawan dap Ujuan dan target kerja yang di tetapkan

perusahaan sehingga akan berdampak terhadap prestasi kerja yang dihasilkan.
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Tabel 5.24
Hasil tanggapan mengenai menguasai bidang pekerjaan yang
menjadi tanggung jawab

No Katagori Bobot | Jumlah | Skor | Persentase (%)
Sangat Setuju 51,2
Setuj 39,5

responden
persentase asilka sar 51,2%. Je berikan jawaban
setuju berj

Responden emberika an ne — ang dengan persentase

menghasilkan prestasi yang baik.
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Tabel 5.25
Hasil tanggapan memenuhi standar kerja yang diberikan

No

Katagori

Bobot

Jumlah

Skor

Persentase (%0)

Sangat Setuju

20

46,5

responden
persentase
setuju berj
Responden
yang dihasil

berjumlah 0 0

mematuhi setiap standa

HRALNY

0 ‘E"‘p
)3

iy

kinerja yang maksimal dalam

ae,

79

dengan persentase

aban tidak setuju

% dan responden yang
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Tabel 5.26
Hasil tanggapan siap diberikan tugas oleh atasan
No Katagori Bobot | Jumlah | Skor | Persentase (%0)
Sangat Setuju 5 20 100 46,5

responden ya berika : ! 20 orang dengan
persentase asilka ) 146,5%. Re berikan jawaban
setuju berjumlah 18 o gan  perst -‘ sebesar 41,9%.

Responden emberikan jawaban netral berjun dengan persentase

memberikan jawaba ] ang dengan persentase yang
dihasilkan sebesa 0 enjel 1ap karyawan harus siap jika

diberikan tugas oleh ata jang berikan terlalu berlebihan juga

.ﬁ‘\\‘

akan berdampak buruk terhade prestasi kerja yang dihasilkan oleh

karyawan.
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Tabel 5.27
Hasil tanggapan yakin dengan kemampuan dalam melaksanakan tugas baru
No Katagori Bobot | Jumlah | Skor | Persentase (%0)
Sangat Setuju 5 21 105 48,8

responden ya berika : ! 21 orang dengan
persentase asilka ) 148,8%. Re berikan jawaban
setuju berjt

Responden emberikan jawaban netral berjun dengan persentase

setiap karyawan untuk terus belajar agar memiliki kemampuan dalam menerima

setiap pekerjaan dari perusahaan.
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Tabel 5.28
Hasil tanggapan melakukan pekerjaan tanpa diperintah
No Katagori Bobot | Jumlah | Skor | Persentase (%0)
Sangat Setuju 5 21 105 48,8

responden ya berika : ! 21 orang dengan
persentase asilka ) 148,8%. Re berikan jawaban
setuju berjt

Responden emberikan jawaban netral berjun dengan persentase

ang dengan persentase yang

dihasilkan sebesa e lam bekerja, karyawan sudah

<z

mengetahui setiap tugas .I & 0 w?‘ aka tanpa adanya perintah dari
LI 2

at dalam menyelesaikan pekerjaan yang

atasan, seorang karyawan har

menjadi tanggung jawabnnya.
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Tabel 5.29
Hasil tanggapan memberikan ide-ide kreatif dalam pekerjaan
No Katagori Bobot | Jumlah | Skor | Persentase (%0)
Sangat Setuju 5 21 105 48,8

responden ya berika : ! 21 orang dengan
persentase asilka ) 148,8%. Re berikan jawaban
setuju berjumia K gan pe sebesar 39,5%.

Responden emberikan jawaban netral berjun dengan persentase

kesempatan kepada ’ & veluarka ide kreatif yang dapat
| QA LN\ 2 o |
meningkatkan pencapaian pre enyelesaikan setiap pekerjaan yang

diberikan kepadanya.
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Tabel 5.30
Hasil tanggapan memperbaiki kesalahan tanpa diperintah
No Katagori Bobot | Jumlah | Skor | Persentase (%0)
Sangat Setuju 5 16 80 37,2

responden ya berika : ! 16 orang dengan
persentase asilka ) 37,2%. Re berikan jawaban
setuju berjt

Responden emberikan jawaban netral berjun dengan persentase

Berikut adalah hasil rekapitulasi tanggapan mengenai prestasi kerja adalah

sebagai berikut :
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Tabel 5.31
Hasil Rekapitulasi Tanggapan Mengenai Prestasi Kerja
Klasifikasi Jawaban
No Item Pernyataan SS S N | TS| STS | Jumlah
5 4 3 |12 1
Saya teliti da il.dalam
1 | melaksa 0 43
pekerj
2 |3 43
me
Say
3 mengerj ekéé} g? 5’ 43
Saya i
4 | peker j 43
tanggung j
5 Saya tI 43
yang I — e
6 Sayas an tu ole;h‘ 0 | 0 43
atasan 5 8
Saya yaki an kemampuar |
7 |sayad elaksana - 4 0 43
baru 1
8 Sayam eker) 0 43
tanpa di
Saya me K Eiﬁ
9 | kreatif d ANE 0| =
10 | Saya memper 0 | 43
tanpa dipe
Ju 4 0| 0 430
Total S 0 0 1885

Sumber Data Olahan
Kemudian hasil tanggap

berikut :

85

ukan analisis dengan rumus sebagai

- (209 x 5)+(177 x 4)+(44 x 3)+(0 x 2)+(0 x 1)

(430 x 5)

X 100%
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- (1045)+(708)+(132)+(0)+(0)
B 2150

X 100%

1885
F=—-x100%
2150

sesuai dengan

didalam menyelesa . a O itu, perusahaan selalu

5.4 Analisis Data Penelitian
5.4.1 Analisis Regresi Linier Sederhana
Berdasarkan hasil penelitian, persamaan dalam analisis regresi linier

sederhana dalam penelitian ini adalah :



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5.32

Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

87

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

5.4.2 Uji Hipotesis Parsial

Sig.

.023
.000

Pengujian ini dilakuakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel

indepeden secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan

dengan membandingkan t yang didapat dari perhitungan dengan nilai t yang ada pada
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table t dengan tingkat kesalahan () sebesar 5%. Rumus pengambilan t tabel dengan

nilai signifikasi sebesar 5% adalah sebagai berikut :

Ttabel=n—-k—-1 :0,05/2

Sig.

.023
.000

delegatif memiliki pengaruh yang Sic an terhadap prestasi kerja karyawan pada

PT Virajaya Riau Putra Pekanbaru.

5.4.3 Koefisien Determinasi

Koefesien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap

variabel tergantungnya. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi
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kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel

tergantungnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.31 dibawah ini :

Tabel 5.34

Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square |[Std. Error of the Estimate
1 .854° 730 723 2.41816
Sumber Olahan Data Spss, 22

Dari tabel 5.33 di atas dapat diketahui nilai R Square sebesar 0,730
menjelaskan prestasi kerja karyawan pada PT Virajaya Riau Putra Pekanbaru dapat
dipengaruhi oleh kepemimpinan  delegatif ' sebesar 73% sementara sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

5.5 Pembahasan

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan, nilai thiwng (9,640) > tiaper (2,017) dan
nilai signifikasi yang dihasilkan  sebesar ‘0,000 masih berada dibawah 0,05, maka hO
diterima dan ha ditolak, angka ini menjelaskan bahwa kepemimpinan delegatif
memiliki pengaruh. yang signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT
Virajaya Riau Putra Pekanbaru,

Sedangkan nilai R Square sebesar 0,730 menjelaskan prestasi kerja karyawan
pada PT Virajaya Riau Putra Pekanbaru dapat dipengaruhi oleh kepemimpinan
delegatif sebesar 73% sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

digunakan dalam penelitian ini.
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Segala sesuatu yang diterima pekerja atau karyawan sebagi balas jasa atau hasil
kerja mereka pada organisasi. Menurut gomes, kompensasi berkaitan erat dengan

konsisten internal dan konsisten eksternal. Konsintensi internal berkaitan dengan

ensi eksternal berkaitan

dan para pe ) : | ef agi- organisasi secara
keseluruha

manajemen untuk
menciptak satu faktor yang

menentukan

Disa A 0 askan bahwa p kerja karyawan sangat

memperoleh kepuasan kerja dan motivasi untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi.
Akan tetapi bila kompensasi yang diberikan tidak memadai atau kurang tepat, prestasi

kerja dan kepuasan kerja akan turun.
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6.1 Kesimpulan

BAB VI

PENUTUP
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat penulis

berikan adalah sebagai berikut :.

dari timbulnya beban

thntat

yang dihasilkan oleh karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR PUSTAKA

Agus Dharma. (1998). Perencanaan Pelatihan, Jakarta : Pusdiklat Pegawai

Depdikbud

Heidjrachma : 1 Sue USN? 99 lanajemen Personalia.
Gary Yul

Kartono, Al Pe 3 iri, Penerbit Rajawali
-

Bandung: Ba

Rivai, (2004). Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi. Jakarta: Rajawali Pers

Sugiyono. (2007). Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D. Bandung:
ALFABETA.

Yukl, G. (2007). Kepemimpinan dalam organisasi leadership in organizations, Edisi
ke 7. Jakarta: PT Prenhallindo.

93



	berita acara bimbingan skripsi
	berita acara seminar hasil
	berita acara seminar proposal
	berita acara ujian skripsi
	penetapan dosen penguji
	pengesahan skripsi
	penunjukkan dosen pembimbing
	plagiat
	SKRIPSI bayu 03

